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Assalamu’alaikumWr.Wb 
 Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran untuk perbaikan 
seperlunya terhadap skripsi a.n. Salmaida Nasution yang berjudul: Upaya Guru 
Dalam Meningkatkan Kemahiran Berbahasa Arab Di Pondok Pesantren 
Modern Al-Abraar Tapanuli Selatan, Maka kami berpendapat bahwa skrips ini 
sudah dapat diterima untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar 
Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam bidang Ilmu Pendidikan Bahasa Arab pada Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  IAIN Padangsidimpuan.  
Untuk itu, dengan waktu yang tidak berapa lama, saudara tersebut dapat 
dipanggil untuk mempertanggung jawabkan skripsinya. Seiring dengan hal di atas, 
maka saudari tersebut sudah dapat menjalani sidang munaqasyah untuk 
mempertanggung jawabkan skripsinya dalam sidang munaqasyah.  
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BERBAHASA ARAB DI PONDOK PESANTREN MODERN AL-
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 Dengan ini menyatakan menyusun skripsi sendiri tanpa meminta bantuan 
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plagiasi dengan  Kode Etik mahasiswa pasal 14 ayat 2. 
 Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari 
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini, maka saya bersedia 
menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tentang kode Etik 
Mahasiswa yaitu pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan sanksi lainnya 
sesuai dengan norma dan ketentuan hukum yang berlaku. 
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kepada Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan hak bebas royalitif 
noneksklusif atas karya ilmiah saya yang berjudul :“UPAYA GURU DALAM 
MENINGKATKAN KEMAHIRAN BERBAHASA ARAB DI PONDOK 
PESANTREN MODERN AL-ABRAAR TAPANULI SELATAN” Beserta 
perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas Royalitif Noneksklusi ini 
Institute Agama Islam Negeri Padangsidimpuan berhak menyimpan mengalih media 
mengelola dalam bentuk pangkalan data, merawat dan mempublikasikan tugas akhir 
saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis dan sebagai dan sebagai 
Pemilik Hak Cipta. 
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Sebagai seorang yang berprofesi guru, upaya melakukan penguasaan dan 
pengembangan materi pembelajaran merupakan esensi yang sangat menentukan, 
khususnya dalam proses belajar mengajar. Salah satu di antara sekian banyak sikap 
profesional dapat ditilik dari upaya-upaya apa saja yang seharusnya dilakukan guru 
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Peranan bahasa arab juga sangat penting dalam kehidupan kita sehari-hari 
selain sebagai bahasa agama, alat komunikasi, bahan pemersatu bangsa, bahasa 
internasional, bahasa arab juga merupakan bahasa ilmu pengetahuan yang telah 
melahirkan banyak karya-karya besar dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan, 
seperti: filsafat, sejarah, sastra, dan lain-lain. Bahkan lebih dari itu bahasa arab 
dapat dianggap pula sebagai peletak batu pertama bagi pertembuhan ilmu 
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 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan metode pengajarannya, beberapa pokok pikiran 






















   








     














1.Upaya adalah usaha, syarat untuk menyampaikan sesuatu maksud, usaha, akal, 
ikhtiar untuk mencapai segala yang di inginkan seseorang.
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             Sedangkan Kemahiran menulis merupakan salah satu dari empat aspek 
berbahasa. Menurut Rusyana menulis merupakan kemampuan menggunakan 
pola-pola bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan atau 
pesan (Yus Rusyana 1988: 191). Sedangkan tarigan mendefenisikan sebagai 
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Departemen pendidikan nasional. “Kamus besar bahasa indonesia, “ (jakarta: balai pustaka, 
2001), hlm 377 
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proses mengambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang disampaikan penulis 
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 Abd. Wahab Risyidi, M.pd, dkk, memahami konsep dasar pembelajaran bahasa arab, UIN- 
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1. Pengertian upaya guru 
           Upaya adalah usaha, syarat untuk menyampaikan sesuatu maksud, usaha, 






 Pengertian guru dalam kamus besar bahasa indonesia, guru adalah orang 
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Dessy Anwar, kamus lengkap bahasa Indonesia (Surabaya:karya abditama,2001), hlm 578 
2
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 




Menurut pandangan tradisional, guru adalah seorang yang berdiri didepan 
kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. Menurut departemen pendidikan dan 
kebudayaan, guru adalah seorang yang  mempunyai gagasan yang harus diwujudkan 
untuk kepentingan anak didik, sehingga menunjang tinggi, mengembangkan dan 
menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan, dan keilmuan. 
Berdasarkan sejumlah sumber itu dapat disimpulkan bahwa seorang guru 
bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya. Akan 
tetapi, dia seorang tenaga profesional yang dapat menjadikan murid-muridnya 
mampu merencanakan, mengalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. 
Dengan demikian, seorang guru hendaklah bercita-cita tinggi, berpendidikan luas, 
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Dr.H.syafruddin, M.pd, dkk. Guru Profesional dan Implementasi kurikulum (jakarta: ciputat 




Menurut Drs. N. A. Ametembun syarat-syarat guru adalah sebagai berikut: 
a. Takwakapada Allah Swt 
b. Berilmu 
c. Sehat jasmani 
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a. kompetensi paedagogik 
 Kompetnsi paedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan 
peserta didik. Yang meliputi: 
1) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan 
2)  Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat 
didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing peserta 
didik 
3)  Guru mampu mengembangkan kuriklum atau silabus baiik dalam bentuk 
dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar 
b. Kompetensi kepribadian 
 Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif dan meningkatkan 
citra diri dari kepribadian seseorang, selama hal ini dilakukan dengan penuh 
kesadaran.  Dilihat dari aspek psikologi kompetensi kepribadian guru 
menunjukkan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yaitu: 
1) Mantap dan stabil yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai 
dalam norma hukum, norma sosial, dan etika yang berlaku.  
2) Dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai 
pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru 
3) Arif dan bijaksana yaitu tampilannnya bermanfaat bagi peserta didik bagi 
peserta didik, sekolah, dan masyarakat dan menunjukkan keterbukaan 
dalam berfikir dan bertindak.
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c. Kompetensi Sosial 
  Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk 
sosial dalm berintekrasi dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial guru 
berprilaku santun, mampu berkomunikasi dan berintekrasi dengan 
lingkungan secarra efektif dan mmenarik mmempunyai rasa empati terhadap 
orang lain. Kemampuan guru berkomunikasi dan berintekrasi secara efektif 
dan menarik peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang 
tua atau wali peserta didik, masyarakat sekitar sekolahdan sekitar dimana 
pendidik itu tinggal, dan dengan pihak- pihak kepentingan dengan sekolah.  
d. Kompetensi Profesional 
  Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelengaraan 
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu meningkatkan mutu pendidikan, 
berarti juga meningkatkan mutu guru. Meningkatkan mutu guru bukan 
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 Syaiful sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 
Alfabeta 2013), hlm. 23-24 
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hanya dari segi kesejahterannya, tetapii juga profesionalnya. Sebagai 
seorang profesional guru harus memiliki kompetensi keguruan yang cukup. 
Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuannya menerapkan 
sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan 
sejumlah strategi atau pendekatan pengajaran yang menarik dan interaktif, 
disipliin, jujur, dan konsisten. Kompetensi yang dimaksud adalah 
kompetensi propesional kependidikan. Kompetensi propesional mengaju 
pada perbuatan (performance) yang bersifat rasional dan memenuhi 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru dalam upaya 
peningkatan kemahiran bahasa arab antara lain: 
a) kepribadian dan dedikasi 
kepribadian adalah keselurhan dari individu yang terdidri dari unsr 
psikis dan fisik, artinya seluruh sikap dan perbuatan seseorang merupakan 
suatu gambaran dari kepribadian orang itu, dengan kata lain baik tidaknya 
citra seseorang ditentukan oleh kepribadiannya.  
b) Pengembangan Profesi 
Pengembangan profesi merupakan hal penting untuk diperhatikan 
guna mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntuttan terhadap profesi guru. 
c) Kemampuan Mengajar 
kompetensi guru adalah kemampuan atau kesanggupan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Titik tekannya adalah kemampuan guru dalam 
pembelajaran bukanlah apa yang harus dipelajari, guru di tintit mampu 
menciptakan dan menggunakan keadaan positif untuk membawa mereka 
kedalam pembelajaran agar anak dapat mengembangkan kompetensinya. 
 d) Antar hubungan dan komunikasi 
Hubungan dan komunikasi yang baik membawa konsekuensi 
terjalinnya interaksi seluruh komponen yang ada dalam sistem sekolah.  
e) Hubungan dengan masyarakat 
Tujuan hubunngan masyarakat berdasarkan dimensi kepentingan sekolah 
antara lain: 
1). Memelihara kelangsungan hidup sekolah 
2). Meningkatkan mutu pendidikan disekolah 
3). Memperlancar kegiatan belajar mengajar 
16 
 
4).Memperoleh bantuan dan dukungan dari masyarakat dalam rangka 
pengembangan dan pelasanaan program-program sekolah. 
f)  Kesejahteraan 
faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaru terhadap 
kinerja guru didalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin sejahteranya 
seseorang makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kerjanya. 
g) Iklim kerja 
          Iklim ialah keseluruhan sikap guru-guru di sekolah terutama yang 
berhubungan dengan kesehatan dan kepuasan mereka. Jadi iklim kerja adalah 
hubungan timbal balik antara faktor-faktor pribadi, sosial, dan budaya yang 
mempengaruhi sikap individu dan kelompok dalam lingkungan sekolah yang 
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 Dra.Tutik Rachmawati, M.Pd dan Drs Daryanto, Penilaian Kinerja Guru dan Angka 


















2. Tugas guru 
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun diluar 
dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis 
tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi tugas kemanusiaan, dan tugas dalam 
bidang kemasyarakatan. 
 Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 





  . 
 
 
3. Peran Guru 
        Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi 
banyak hal, antara lain, guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, 
pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, 
supervisor, motivator, dan konselor. Yang dikemukakan disini adalah 
peranan yang di anggap paling dominan dan diklasifikasikan sebagai berikut 
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Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Prrofesional, (Bandung: PT Remaja Rosyadakarya, 2011) 
hlm. 4-5  
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1. Guru Sebagai Demonstrator 
         Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau pengajar, 
guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang 
akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya dalam arti 
meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena 
hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 
2. Guru Sebagai Pengelola Kelas 
   Dalam perannya sebagai pengelola kelas (lerning manager), guru 
hendaknya mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek 
dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan 
diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan 
pendidikan.  
3. Guru Sebagai Mediator dan Fasiliator 
  Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan 
merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar 
mengajar. 
4. Guru Sebagai Evaluatir 
  Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, akan kita ketahui bahwa 
setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu 
selama satu periode pendidikan orang selalu mengadakan evaluasi, artinya 
pada waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan, selalu 
mengadakan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak 






                                                             


















4. Pengertian meningkatkan 
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  Bahasa arab merupakan bahasa AL-Qur’an dan AL-Hadist, keduanya adalah 
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HasanAlwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: balai pustaka,2001), hlm 1198 
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Adapun Unsur- unsur bahasa terdiri dari berbagai aturan dan konsep, yaitu: 
1. Bunyi suara  
  Pada dasarnya bahasa adalah aturan lambang bunyi suara dalam 
bentuk ucapan sebelum berbentuk tulisan. Cabang ilmu ini mengkaji masalah 
aturan bunyi dan fungsi setiap lafal bunyi, juga membahas masalah jalan 
keluar huruf dan keterkaitan atau kemiripan satu suara dengan lainnya, cara 
satu suara mempengaruhi suara yang memiliki kedekatan makhraj (jalan 
keluar). 
2. Susunan Kalimat (Nahwu) 
 Nahwu adalah ilmu yang mempelajari kaidah atau aturan yang 
mengatur dan menentukan kata dan susunannya, cara melafalkannya sesuai 
baris i’rob di akhir yang berbeda-beda. Dengan kata lain, Nahwu konsisten 
bagaimana membangun hubungan antar kata dalam kalimat.  
3. Mu’jam atau kamus 
Mu’jam atau kamus merupakan salah satu cabang ilmu al-lughoh yang 
mempelajari kosa kata dengan menjelaskan arti, dan menghilangkan 
kesamaran maknanya, juga mempelajari kosa kata dengan cara menyusun dan 
mengelompokkannya sesuai aturan dan susunan tertentu.. 
 Ada beberapa jenis kamus yaitu: 
a. Kamus satu bahasa 
b.  Kamus Dwi bahasa 
c.  Kamus Multi bahasa. 
12 
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Abdullah al Gali dan Abdul Hamid Abdullah, Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab,  
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1. Kemahiran mendengar 
AL-Istima’ didefenisikan sebagai konsentarasi pendengar kepada 
pembicaraan lawan bicara dengan tujuan memahami, menganalisis, dan 
mengkritisi isinya, dengan kata lain istima’ bukan hanya sekedar mendengar 
dan memperhatikan bunyi suara semata, akan tetapi lebih dari itu dengan 
mengaitkan antara apa yang didengan dengan makna yang terkandung, dan 
sejauh mana kebenaran makna tersebut. Para ahli bahasa membedakan antara 
mendengar dengan memperhatikan. AL-sima’  hanya sebatas telinga 
menangkap suara tanpa sengaja dan bermaksud memahaminya, seperti 
mendengar suara gaduh yang datang dari jalan raya, suara mobil dan lain-
lainnya. Sedangkan AL-Istima’  membutuhkan kesadaran dan kesengajaan 
atas apa yang didengar, seperti mendengar dengan tujuan belajar yang terjadi 
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Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (UIN-Maliki Press : 2011) 
hlm 4  
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1. Kemahiran Berbicara 
Kemahiran berbicara adalah mengucapkan bunyi suara bahasa arab 
dengan benar, dimana huruf kata perkata yang diucapkan keluar melalui 
jalannya yang sesuai dan diakui oleh ahli bahasa. Sementara kemahiran 
bercakap-cakap didefenisikan sebagai kemampuan berbicara terus menerus dan 
bersambung tanpa menunggu jeda lama atau mengulang-ulang kosa kata dalam 
bentuk yang berdekatan dengan menggunakan suara yang sesuai.  Kemahiran ini 
diajarkan setelah peserta ajar benar-benar menguasai bunyi-bunyi suara bahasa 
arab, dan mampu membedakan antar bunyi yang berbeda-beda, dan semua 
kemahiran lainnya yang telah disebutkan sebelumnya. Pebelajar akan tterus 
menggunakan kemahiran berbicara ketika menjawab pertanyaan guru secara 
lisan, mendapatkan giliran bertanya, atau ikut dalam diskusi dan percakapan, ini 
ketika diruang belajar.  
 
 .  
 
  
2. Kemahiran Membaca 
          Membaca merupakan salah satu penyebab utama yang dapat 
membentuk karakter dan menghaluskan budi pekerti seseorang, 
menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman yang mungkin tidak 
ia dapatkan kecuali dengan cara membaca. Membaca juga media siswa 
mendapatkan ilmu dalam masa studinya. Membaca adalah media bagi 
26 
 
pebelajar asing untuk melihat dan menyelami kebudayaan islam dan 
arab, karena itu, membaca adalah sarana pertama untuk memenuhi 
keingintahuan mereka mengenai budaya dan warisan bangsa arab.   
Membaca adalah melihat dan memahami isi dari apa yang tertulis 
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Abdul Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 
Bahasa Arab, (MALANG: UIN Maliki Press, 2012) hlm. 95  
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 .   
 .   
 .   
 . .  
3. Kemahiran Menulis 
   Menulis merupakan fondasi dasar dalam proses komunikasi yang telah 
dan akan terus berperan dalam menjaga warisan manusia dari kepunahan, 
mencatat sejarah anak manusia sepanjang sejarah keberadaannya. Penemuan 
tulisan merupakan fase baru dalam kemajuan budaya manusia. tentu banyak 
bahasa didunia ini yang pernah hidup namun punah sebelum terjemah oleh 
pikiran bagaimana mengabadikan bentuk dan lambangnya diatas daun lontar, 
media kulit, di batu atau diatas kertas, agar generasi berikutnya dapat 
memahami dan menikmati apa yang pernah terjadi pada masa lalu yang telah 
punah. Menulis termasuk salah satu kemahiran berbahasa yang kompleks, 
dimana menuntut keterlibatan lebih dari satu indra. Tangan menulis, mata 
mengawasi, akal pikiran mencerna dan mengatur.  
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G. Tes kemampuan keterampilan bahasa arab  
 Tes kebahasaan merupakan sejumlah prosedur dan alat yang didesain 
secara sistematis, digunakan oleh guru dalam mengamati dan mengetahui 
kemampuan salah satu keterampilan bahasa siswa atau keseluruhannya, 
yang disesuaikan dengan maksud mencapi tujuan tertentu pula.
16
 
1. Tes kemampuan mendengar bahasa arab  
  Berikut ini ada beberapa bentuk teks yang dapat digunakan dalam 
mengukur kemampuan mendengar bahasa arab antara lain: 
a) Mendengar dan membaca 
b) Dikte dan mendengarkan 
c) Menyimak dan ingatan  




 .  
:  
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 Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab, (Malang: UIN MALIKI PRESS, 
2010), hlm. 41-47  
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2. Tes kemampuan berbicara bahasa arab 
  Terdapat beberapa bentuk tes yang dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan keterampilan berbicara bahasa arab adalah sebagai berikut: 
a) Mendeskripsikan Gambar  
b) Menceritakan pengalaman( washf al-khibrah) 
c) Wawancara (muqobalah)  
d)  Berbicara Bebas (ta’bir khur) 
3. Tes kemampuan membaca bahasa arab 
  Untuk mengukur kemampuan memebaca dan memahami teks bacaan, 
terdapat beberapa bentuk teks yang dapat digunakan antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a) Membaca dengan suara keras 
b) Fahm al Maqru ( memahami teks bacaan). 
4. Tes kemampuan menulis bahasa arab 
  Ada beberapa bentuk model yang dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan menulis bahasa arab antara lain yaitu: 
a) Takwin jumlah 
b) Tartib al-kalimat 
c)  Tahwil 
d) Washf 
e)  Talkhish 
f) Kitabah al-faqrah 
g) Kitabah al-maqa 
h) Kitabah al-qishah 
 .  
:  
 .   
.   
.   
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             Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
alamiah, (sebagai lawannya dalah eksprimen) dimana peneliti adalah sebagai 
intrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
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Sumber: wawancara dengan  bapak Nasrun, Kepala Madrasah 
SanawiyahPondokPesantren Modern Al-abraar , padatanggal 13 
Mei 2017. 
  








NO Nama Pendidik  Pendidik  Jabatan 
1 H. Sulaiman Harahap, S.Pd.I Guru Pimpinan pon-pes 
2 Sahrizun Simatupang, S.Pd.I Guru  Direktur Kmi 
3 Muhammad Idris Harahap, 
S.Pd.I 
Guru  Pensiun 
4 Muhammad Zein Harahap, 
S.Pd.I 
Guru  Pembangunan 
5 Ali Sapriadi, S.Pd.I Guru  Kepala MAS 
6 Nasrun Nasution, S.Pd.I Guru  Kepala Sanawiyah 
7 Hamid Panjaitan, S.Pd.I Guru  Kepala MIS 
8 Herman Soni, S.Pd.I Guru  Bagian Ibadah 
9 Abdi Negara Pasaribu,S.Pd.I Guru  Tata 
Usaha/administrasi 
10 Sarmada Siregar, S.Pd.I Guru  Tata Usaha 
11 Muhammad Thahir, S.Pd.I Guru  KMI 
12 Tamam Tambunan, S.Pd.I Guru  Pengasuh Santri 
13 Kasnurati Harahap, S.Pd Guru  Bendahara 
14 Rosmaini, S.Pd.I Guru Pengasuhan Santri 
Wati 
15 Maintan Simamora, S.Pd Guru Guru 
16 Berlin Harahap, S.Pd Guru Koperasi 
17 Ummi Khoiriyah MAS Al-Abraar Mabikori 
18 Rahmad Hidayat MAS Gontor Pengasuhan Santri 
19 Haris Sahroni MAS Gontor Mabikori  
20 Muhammada Safari MAS Gontor KMI 
21 Maki Nugrah MAS Al-Abraar Olahraga 
22 Awan MAS Gontor Bahasa 
23 Bahrul MAS Gontor Perpustakaan 
24 Misri Wulandari MAS Al-Abraar Bahasa 
25 Wahyuni Rahmadiana MAS Al-Abraar Pengasuhan Santri 
Wati 
26 Hotnida MAS Al-Abraar Administrasi 
27 Hana Padilah MAS Gontor Ibadah 
28 Puspa MAS Gontor Ibadah 
29 Dina MAS Gontor Bahasa 
30 Rahma MAS Gontor Olah raga 
31 Imam MAS Gontor Ibadah 
32 Lenni Suraya, S.Pd Guru  Guru 
42 
 
33 Ismail Nasution, S.Pd Guru  Guru 
34 Abdul Aziz, S.Pd Guru  Guru 
35 Irsan, S.Pd Guru  Guru 
Sumber: wawancara dengan bapak AbdiNegaraPasaribu, Tata 
Usaha/Administrasi,padatanggal 13 Mei 2017.    
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